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ِالحَمْدُ عَلَىوَنُسَلِّمُوَنُصَلِّيْوَاْلإسِْلامَِ.اْلإیِْمَانِبِنِعْمَةِأنَْعَمَنَاالَّذِيِْ�ّٰ
دِنَااْلأنََامِخَیْرِ دٍسَیِّ تِھِوَصَحْبِھِالَھِِوَعَلَىمُحَمَّ مَانِاِلَیوَامَُّ ا،اٰخِرِالزَّ بَعْدُأمََّ

اكُمْنَفْسِيْأوُصِيْاللهِعِبَادَفَیَا قوُْنَ.فَازَفَقَدْاللهِبِتَقْوَىوَإیَِّ تَعَالَى:اللهُقَالَاْلمُتَّ
مُسْلمُِوْنَوَأنَْتُمْإلاِّتَمُوْتُنّوَلاَتُقَاتِھِحَقّاللهَاتّقوُاآمَنُوْاالذَّیْنَیَاأیَّھَا

RODA KEHIDUPAN

Jama’ah Jum’at rahimakumullah…

Tidak ada perkara penting dan pokok, yang kita goreskan dalam hati dan jiwa
kita, untuk memaknai pertemuan indah dalam kesempatan hari ini, ketika kita
dipertemukan di salah satu jengkal tanah yang Allah cintai di antara
masjid-masjidnya, kecuali adalah syukur kita kepada-Nya, atas semua kenikmatan
yang Allah berikan dalam kehidupan kita, atas segala ketaatan yang Allah
mudahkan dalam hidup kita.

Sesungguhnya ketaatan dan ibadah yang kita lakukan, bukan karena hebatnya
kita dalam iman, bukan pula hebatnya kita dalam taqwa. Tapi sesungguhnya setiap
inci ketaqwaan kita dan ibadah yang kita lakukan, semata-mata karena hebatnya
Allah menolong hamba-hamba-Nya yang beriman.

Itulah yang menjadikan kita senantiasa bersyukur. Karena sesungguhnya,
siapapun di antara manusia yang disibukkan oleh Allah di dalam kebaikan, Allah
mudahkan dalam ketaatan, maka tiada tempat bagi dia memuji selain kepada Allah
SWT.

Dan kita berharap untaian pujian yang kita berikan kepada-Nya, menjadi asbab
Allah tidak meninggalkan kita walau sekejap mata. Kepadanya kita bersyukur dan
kepadanya kita menggantungkan segala urusan kehidupan kita.
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Shalawat dan salam, marilah kita berikan kepada nabi kita Muhammad SAW.,
Seorang nabi dan seorang rasul yang sempurna dan paripurna, diutus oleh Allah
dalam kehidupan, dipanjangkan umurnya selama 63 tahun bukan tanpa sebab,
dihidupkan selaku manusia sebagaimana kita bukan tanpa tujuan.

Tetapi diutusnya rasulullah dalam kehidupan kita, agar menjadi contoh yang
tidak perlu bagi kita untuk mengorek-ngorek contoh lainnya selain Rasulullah SAW.

Karena sesungguhnya kita diperintahkan untuk mencintainya, Dan mencintai
bukan hanya menjadikan kita fasih bershalawat kepadanya, tetapi yang paling
penting di dalam mencintainya adalah, bagaimana kita mengikuti setiap inci
kehidupan yang telah diperlihatkan dan dicontohkan oleh beliau, "Innal muhibba
liman yuhibbu muthii'u", sesungguhnya orang yang telah benar cintanya, maka ia
jujur mengikuti orang yang ia cintai.

Hakikat cinta kita kepada nabi bukan hanya memuji bagaimana keindahan
akhlaqnya, tetapi hakikat cinta kita kepada nabi terletak pada bagaimana kita
mengikutinya.

Semoga kita, senantiasa bershalawat kepadanya, diiringi ikhtiar tanpa henti
dan tanpa cuti, untuk menyelaraskan kehidupan kita dengan apa yang dicontohkan
oleh Rasulullah, dan tidak perlu bagi kita mengais-ngais kisah kehidupan selain dari
kehidupan Rasulullah SAW.

Jama’ah Jum’at yang senantiasa mengharapkan rahmat Allah…

Roda kehidupan. Barangkali itulah salah satu ungkapan yang pas untuk
menggambarkan perjalanan kita di dunia yang fana ini. Roda yang berputar, kadang
di atas dan kadang pula di bawah. Ada kehidupan dan ada kematian. Ada kondisi
sehat dan ada kondisi sakit. Ada rasa senang dan adapula rasa susah. Ada kondisi
kaya dan ada kondisi miskin. Ada saatnya naik jabatan dan ada saatnya pula turun
dari jabatan. Ini semua adalah bagian dari ujian kehidupan.

Allah ta’ala berfirman,

“ فِتْنَةًوَالْخَیْرِبِالشَّرِّوَنَبْلوُكُمْ ”

Artinya: “Kami (Allah) akan menguji kalian dengan keburukan dan kebaikan
sebagai cobaan”. QS. Al-Anbiya’ (21): 35.

Beruntunglah manusia-manusia yang sukses melewati berbagai macam ujian
yang sangat beragam tersebut dengan baik..
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Kaum muslimin yang kami hormati…

Tidak mudah memang untuk sukses dalam melewati berbagai macam ujian
yang amat beragam itu. Ada yang sukses saat diuji dengan kekayaan, namun
ternyata ia gagal ketika diuji dengan kemiskinan. Ada pula yang sebaliknya; sukses
saat diuji dengan kemiskinan, tetapi gagal ketika diuji dengan kekayaan.

Ada yang sukses saat diuji dengan kesehatan, namun gagal ketika diuji
dengan sakit. Sebaliknya, ada yang sukses saat diuji dengan sakit, tetapi gagal
ketika diuji dengan kesehatan.

Ada yang sukses saat mendapat ujian naik jabatan, namun gagal ketika diuji
turun jabatan. Adapula yang sebaliknya, sukses saat mendapat ujian turun jabatan,
namun gagal ketika diuji naik jabatan.

Bagaimanakah sebenarnya agar kita bisa sukses total dalam menghadapi
berbagai macam ujian yang beragam tadi?

Faktor pertama dan utama yang diperlukan seorang hamba, adalah taufik dan
bantuan dari Allah ta’ala.

Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah…

Taufik dari Allah adalah karunia yang diberikan-Nya kepada siapapun yang Dia
kehendaki. Tidak peduli apakah ia pejabat atau rakyat jelata, pria atau wanita, tua
atau muda, bersuku Jawa atau Sunda atau Sumatra. Semua berpeluang untuk
mendapatkan karunia istimewa tersebut.

Syarat utamanya adalah usaha dan ikhtiar dalam mengejar karunia mulia itu.
Salah satu bentuknya adalah dengan mengamalkan nasehat Nabi shallallahu ’alaihi
wasallam berikut ini,

“ فْ خَاءِفِياللهِإلَِىتَعَرَّ ةِفِيیَعْرِفْكَالرَّ دَّ الشِّ ”

“Kenalilah Allah saat lapang; niscaya Dia akan mengenalimu ketika engkau
susah”. HR. Al-Hakim dari Ibn Abbas radhiyallahu ‘anhuma.

Dalam kitab Jâmi’ al-‘Ulûm wa al-Hikam, Imam Ibn Rajab rahimahullah
menjelaskan makna hadits di atas. Maksud dari mengenali Allah saat lapang adalah:
bertakwa kepada-Nya serta menjalankan aturan-Nya. Barang siapa menjalankan hal
itu, maka ia telah mengenal Allah. Sehingga ia memiliki hubungan spesial
dengan-Nya. Selanjutnya saat ia mengalami kondisi susah, niscaya saat itu Allah
akan mengenalinya. Kedekatannya dengan Allah saat lapang, sangat bermanfaat
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dalam kondisi susah seperti ini. Ia akan disayang Allah dan dikabulkan
permintaannya.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah…

Kondisi lapang, contohnya adalah saat kita sehat, kaya, menduduki jabatan
dan yang semisal itu.

Sedangkan kondisi susah, contohnya adalah ketika kita sakit, miskin, turun
jabatan dan yang semisalnya.

Maka, saat kondisi fisik sehat, gunakanlah kesempatan emas itu untuk lebih
bersemangat dalam beribadah kepada Allah ta’ala. Menjalankan
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Tunaikan shalat
berjamaah di masjid dan ringan tanganlah dalam membantu orang lain yang
membutuhkan bantuan.

Bila itu dilakukan, insyaAllah kita akan dibantu Allah agar kuat dalam
menghadapi ujian sakit. Akan terasa ringan dalam menjalani penderitaan tersebut.
Akan dibantu untuk bisa bersabar dalam menanggung ketidaknyamanan. Dan
mungkin juga akan segera dikaruniai kesembuhan oleh Allah ta’ala. Itulah antara lain
buah dari kepatuhan kita dahulu pada Allah, saat kondisi tubuh kita sedang sehat.

Setali tiga uang, saat kondisi rizki sedang lancar. Tunaikanlah zakat harta kita,
jangan lupakan saudara-saudara kita kaum fakir-miskin dan dhu’afa. Dukung
program-program kebaikan Islam.

Bila itu dijalankan, insyaAllah ketika rizki seret, keimanan kita akan tetap kokoh
karena dijaga oleh Allah ‘azza wa jalla. Rizki yang sedikit akan tetap mencukupi
kebutuhan kita, karena diberkahi oleh Allah. Dan mungkin badai ujian ekonomi
tersebut akan segera berakhir. Itulah antara lain buah dari ketaatan kita dahulu pada
Allah saat rizki sedang lancar.

Tidak jauh berbeda, manakala kita menduduki kursi jabatan. Pergunakanlah
kesempatan emas itu untuk mematuhi dan menjalankan aturan-aturan Allah, bukan
justru melanggarnya. Adakanlah kegiatan-kegiatan yang tidak menabrak aturan
agama. Berusahalah untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, bukan justru
memperkaya diri sendiri dan kroni-kroni. Imbangkanlah pembangunan fisik dan
mental, jasmani dan rohani. Jangan timpang antara keduanya.

Apabila seluruh kebaikan itu ditunaikan, insyaAllah saat turun dari kursi
jabatan, kita akan tetap disegani dan dihormati oleh rakyat dan bawahan. Akan
ikhlas dalam menjalani ketetapan Tuhan. Serta yang paling istimewa dari itu semua,
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insyaAllah akan meraih keridhaan dari Allah Yang Maha Rahman. Itulah antara lain
buah manis dari kepatuhan kita kepada Allah, saat dahulu sedang menduduki kursi
jabatan.

Sidang Jum’at yang kami hormati…

Allah subhanahu wa ta’ala mengingatkan kita bahwa hakikat kekuasaan dan
kemuliaan itu adalah milik Allah ‘azza wa jalla. Dia yang memberi jabatan kepada
siapa yang dikehendaki-Nya, dan Dia pula yang mencabut jabatan dari siapa pun
yang dikehendaki-Nya.

“ نْالْمُلْكَوَتَنْزِعُتَشَاءُمَنْالْمُلْكَتُؤْتِيالْمُلْكِمَالكَِاللَّھُمَّقلُِ مَنْوَتُعِزُّتَشَاءُمِمَّ
كَالْخَیْرُبِیَدِكَتَشَاءُمَنْوَتُذِلُّتَشَاءُ قَدِیرٌشَيْءٍكُلِّعَلَىإنَِّ ”

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau
berikan kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki, dan Engkau cabut
kekuasaan dari siapa pun yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan siapa pun
yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan siapa pun yang Engkau kehendaki. Di
tangan Engkau lah segala kebaikan. Sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala
sesuatu”. QS. Ali Imran (3): 26.

Maka, jangan sampai karunia Allah berupa kekuasaan itu, justru digunakan
untuk melanggar aturan Sang Pemberi karunia kekuasaan tersebut, yakni Allah
subhanahu wa ta’ala..

Penutup khutbah pertama :

مِ،الْمَلكِِاللهِكَلامُالْكَلامَِأحَْسَنَاِنَّ الْمُھْتَدُوْنَ،یَھْتَدِيوَبِقَوْلھِِیَقوُْلُوَاللهُالْعَلاَّ
الشّیْطَانِمِنَباِ�أعُوْذُتُرْحَمُونَ،لَعَلَّكُمْوَأنَصِتُواْلَھُفَاسْتَمِعُواْالْقرُْآنُقرُِئَوَإذَِا

جِیْمِ: ةٍمِثْقَالَیَعْمَلْفَمَنالرَّ ةٍمِثْقَالَیَعْمَلْوَمَنیَرَه،خَیْراًذَرَّ بَارَكَ..یَرَهُشَرّاًذَرَّ
اكُمْوَنَفَعَنِيْالْعَظِیْمِ،الْقرُْآنِفِيوَلَكُمْليِْاللهُ كْرِاْلآیَاتِمِنَفِیْھِبِمَاوَإیَِّ الْحَكِیْمِ،وَالذِّ

وَالْمُسْلمَِاتِالْمُسْلمِِیْنَوَلسَِائِرِوَلَكُمْليِْالْعَظِیْمَاللهَوَأسَْتَغْفِرُھَذَاقَوْليِْأقَوُْلُ
الرّحِیْمِالْغَفوُْرُھُوَإنِّھُفَاسْتَغْفِرُوْهُ

KHUTBAH KEDUA
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ِالَْحَمْدُ لَھُ،لاشََرِیْكَوَحْدَه�ُاِلاَّاِلھَلاَانَْاشَْھَدُامََرَ،كَمَاكَثِیْرًاحَمْدًاِ�ّ
دَنَاوَاشَْھَدُانََّوَكَفَرَ،بِھِجَحَدَلمَِنْاِرْغَامًا دًاسَیِّ دُوَرَسُوْلھُُعَبْدُهُمُحَمَّ اْلانِْسِسَیِّ
دِنَاعَلىَوَسَلِّمْصَلِّالَلھُّمَّوَالْبَشَرِ، دٍسَیِّ عَیْنٌمَااتَّصَلَتْوَصَحْبِھِالَھِِوَعَلىَمُحَمَّ

ابِخَبَرٍوَاذُُنٌبِنَظَرٍ بَعْدُامََّ

ھَا قوُااللهَالنَّاسُ!!فَیَاایَُّ وَمَابَطَنَمِنْھَامَاظَھَرَالْفَوَاحِشَوَذَرُواتَعَالىَ،اِتَّ
اعَةِعَلىَوَحَافِظُوْا بَدَأَبِأمَْرٍامََرَكُمْاللهَانََّوَاعْلَمُوْاوَالْجَمَاعَةِالْجُمْعَةِوَحُضُوْرِالطَّ

وَمَلائَِكَتَھُاللهَاِنَّعَلیِْمًا:قَائِلاًیَزَلْوَلَمْتَعَالىَفَقَالَبِقدُْسِھِ،بِمَلائَِكَتِھِوَثَنَّىبِنَفْسِھِفِیْھِ
بِىْعَلىَیُصَلُّوْنَ ھَاالنَّ تَسْلیِْمًاوَسَلِّمُوْاعَلَیْھِصَلُّوْاآمَنُوْاالَّذِیْنَیَایَُّ

دِنَاعَلَىوَبَارِكْوَسَلِّمْصَلِّألَلَّھُمَّ دٍسَیِّ وَارْضَالَلھُّمَّوَصَحْبِھِ،آلھِِوَعَلىَمُحُمَّ
اشِدِیْنَالْخُلَفَاءِعَنِ اصَْحَابِسَائِرِوَعَنْوَعَليٍِّوَعُثْمَانَوَعُمَرَبَكْرٍابَِىسَیّدِنَاالرَّ

ابِعِیْنَوَعَنِاجَْمَعِیْنَنَبِیِّكَ ابِعِیْنَوَتَابِعِىالتَّ یْنِیَوْمِاِلىَبِاِحْسَانٍتَبِعَھُمْوَمَنْالتَّ الدِّ

الَلھُّمَّوالْمُسْلمِِیْنَ،وَعَافِنَاوَالْمُسْلمِِیْنَوَسَلِّمْنَاوَالْمُسْلمِِیْنَالإْسِْلاَمَأعَِزَّاللَّھُمَّ
بِرَحْمَتِكَوَاْلامَْوَاتِمِنْھُمْاْلاحَْیَاءِوَالْمُؤْمِنَاتِوَالْمُؤْمِنِیْنَوَالْمُسْلمَِاتِللِْمُسْلمِِیْنَاغْفِرْ

اتِ،یَاوَاھِبَ نْبِفَضْلكَِوَأغَْنِنَاحَرَامِكَعَنْبِحَلالَكَِاكْفِنَااللَّھُمَّالْعَطِیَّ سِوَاكَعَمَّ

اادْفَعْالَلھُّمَّ نَاوَالْوَبَاءَالْغَلاءََعَنَّ لازَِلَوَالزِّ مَاظَھَرَالْفِتَنِوَسُوْءَوَالْمِحَنَوَالزَّ
ةًھَذَابَلَدِنَاعَنْوَمَابَطَنَمِنْھَا ةًالْمُسْلمِِیْنَبِلادَِسَائِرِوَعَنْخَاصَّ الْعَالَمِیْنَیَارَبَّعَامَّ

نَا نْیَافِىأتَِنَارَبَّ ارِ،عَذَابَوَقِنَاحَسَنَةًاْلأخَِرَةِوَفِيحَسَنَةًالدُّ نَاالنَّ لْرَبَّ اتَقَبَّ مِنَّ
كَ مِیْعُانَْتَاِنَّ كَعَلَیْنَاوَتُبْالْعَلیِْمُالسَّ ابُانَْتَاِنَّ حِیْمُ،التَّوَّ ُوَصَلَّىالرَّ دِنَاعَلَىاللهّٰ سَیِّ

دٍ الْعَالَمِیْنَرَبِِِّ�وَالْحَمْدُوَسَلَّمَوَصَحْبِھِآلھِِوَعَلَىمُحَمَّ

َاِنَّعِبَادَالله:
الْفَحْشَاءِعَنِوَیَنْھَىالْقرُْبَىذِىوَاِیْتَاءِوَاْلاحِْسَانِبِالْعَدْلِیَأمُْرُاللهّٰ

رُوْنَلَعَلَّكُمْیَعِظُكُمْوَالْبَغْىِوَالْمُنْكَرِ َفَاذْكُرُواتَذَكَّ
مِنْوَاسْألَوُْهُیَذْكُرْكُمْالْعَظِیْمَاللهّٰ

ِوَلَذِكْرُیُعْطِكُمْفَضْلھِِ أكَْبَرُاللهّٰ
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